
 

  
PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT 

DINAS BINA MARGA, CIPTA KARYA DAN TATA RUANG 
Jalan Taman Siswa No. 1 Telp. 7051700-7051765-7051756 Fax. (0751)7051783 Padang 
http://www.bmcktr.sumbarprov.go.id - e-mail:bmcktr@sumbarprov.go.id 

 

 

 
SPESIFIKASI TEKNIS 

 
 

Sebagai Acuan Untuk Penyusunan Dokumen Pengadaan Barang/Jasa 
 

 
 
 
 

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAH DAERAH PROVINSI 
 
 
 

KEGIATAN PEMELIHARAAN BARANG MILIK DAERAH PENUNJANG 
URUSAN PEMERINTAH DAERAH 

 
 

SUB KEGIATAN PEMELIHARAAN/ REHABILITASI GEDUNG KANTOR 
DAN BANGUNAN LAINNYA 

 
 
 
 

 
PEKERJAAN 
 
 
LOKASI 
 
PAGU DANA 
 
HPS 
 
 
 
WAKTU PELAKSANAAN 

: 
 
 
: 
 
: 
 
: 
 
 
 
: 

PEMBERSIHAN DAN PERAWATAN BAGIAN 
LUAR GEDUNG UTAMA DINAS BMCKTR  
 
KOTA PADANG 
 
Rp200.000.000 (DUA RATUS JUTA RUPIAH) 
 
Rp199.978.000 (SERATUS SEMBILAN PULUH 
SEMBILAN JUTA SEMBILAN RATUS TUJUH 
DELAPAN RIBU RUPIAH) 
 
60 (ENAM PULUH) HARI KALENDER 
 

 



SPESIFIKASI TEKNIS 
1. UMUM 

Nama Kegiatan : Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah 

Daerah 

Sub Kegiatan : Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor Dan Bangunan 

Lainnya 

Pekerjaan : Pembersihan dan Perawatan bagian Luar Gedung Utama Dinas 

BMCKTR 

Lokasi : Kota Padang 

Nilai Pagu : Rp200.000.000 (Dua Ratus Juta Rupiah) 

Nilai HPS : Rp199.978.000 (Seratus Sembilan Puluh Sembilan Juta Sembilan 

Ratus Tujuh Puluh Delapan Ribu Rupiah) 

Sumber Dana : APBD Tahun Anggaran 2025 
 

2. PENDAHULUAN 

Seiring dengan usia pemakaian gedung, terdapat bagian cat dinding luar yang telah rusak 

dan memudar serta kondisi ACP dan kaca jendela yang telah kotor karena belum pernah 

dilakukan pembersihan. Berdasarkan hal tersebut, Pemerintah Provinsi Sumatera Barat 

melalui Dinas Bina Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat 

melakukan pemeliharaan rutin gedung kantor utama pada Tahun Anggaran 2025 yang 

meliputi pekerjaan Pembersihan bagian luar gedung 

 

3. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud: 

Pekerjaan ini dimaksudkan untuk melakukan Pembersihan dan Perawatan bagian Luar 

Gedung Utama Dinas BMCKTR Dinas BMCKTR sehingga tercipta kantor yang tertata, 

indah dan nyaman bagi penghuninya 

Tujuan: 

Menciptakan kantor yang representatif, indah, nyaman, dan terawat 
 

4. NAMA DAN ORGANISASI PENGGUNA JASA 

Pengguna jasa adalah Dinas Bina Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera 

Barat. 
 

5. LINGKUP PEKERJAAN 

A. Penyelenggaraan SMKK 



B. Pekerjaan Persiapan 

C. Pekerjaan Pembersihan dan Pengecatan   

6. JANGKA WAKTU PELAKSANAAN 

Jangka waktu pelaksanaan pekerjaan diperkirakan selama 60 (Enam Puluh) hari kalender. 
 

7. PERSYARATAN PENYEDIA KONSTRUKSI 

Memiliki Surat Izin sebagai berikut : 

a) Surat Izin Usaha Jasa Konstruksi (SIUJK)  

b) Sub Klasifikasi : KBLI 41012/ BG 002 (Jasa Pelaksana Konstruksi Bangunan 

Gedung Perkantoran) 

c) Persyaratan Kualifikasi Perusahaan  lainnya akan ditentukan dalam Dokumen 

Pengadaan. 
 

8. PERSONIL YANG DIPERLUKAN DALAM PELAKSANAAN 

No Jabatan Jumlah 
Pendidikan 

Minimal 

Pengalaman 

Minimal 

SKA/SKT 

Minimal 

A PERSONIL  

1 Pelaksana  1 Org D3 Sipil 1 Tahun 

SKK Manajer Lapangan 

Pelaksanaan Pekerjaan 

Gedung Jenjang 4 

2 Petugas K3 1 Org SMK atau 
setaranya 

1 Tahun Sertifikat SMK3 

Keterangan: 

Tenaga Ahli dan Tenaga Pendukung melampirkan : 

a. CV (Curiculum Vitae) yang ditandatangani personil ybs diketahui oleh 

Pimpinan/Direktur (Pengalaman yang diakui adalah pengalaman dengan referensi 

sesuai dengan jenis pekerjaan). Apabila terjadi penggantian personil, penyedia jasa 

harus melampirkan referensi pengalaman pekerjaan sejenis sesuai dengan jabatan 

yang diminta. 

b. Ijazah; 

c. SKK (Sertifikat Kompetensi Kerja); 

d. NPWP Pribadi (Jika Ada); 

e. Foto copy KTP yang masih berlaku. 
 

 

9. SPESIFIKASI BAHAN BANGUNAN KONSTRUKSI 



Spesifikasi Bahan Bangunan Konstruksi Meliputi : 

Tabel Spesifikasi Bahan Banguan Konstruksi : 

No 
Uraian 

Bahan/Pekerjaan 
Spesifikasi Type /Merek/Pabrik 

1. Cat Dasar Jotashield Primer (Jotun)  Jotun 

2 Cat Eksterior 
Jotun Jotashield Antifade 
Eksterior  (Jotun) 

Jotun 

 3 Pembersih ACP  Seven Cleaner SEVEN 

4. Pembersih Kaca    Cling 

 

10. PERALATAN MINIMAL YANG DIPERLUKAN 

1. Setiap jenis alat dan perkakas yang digunakan sedapat mungkin dipilih yang paling kecil 

bahaya dan risikonya serta lebih mudah penggunaan dan perawatannya, dan diberi 

penjelasan singkat cara penggunaan dan pemeliharaannya; 

2. Alat dan perkakas yang digunakan harus dipastikan telah diberi sistem perlindungan atau 

kelengkapan pengaman untuk mencegah paparan (expose) bahaya secara langsung terhadap 

tubuh pekerja; 

3. Informasi tentang jenis, cara penggunaan / pemeliharaan / pengamanannya alat dan perkakas 

dapat diperoleh dari manual produk dari pabrik pembuatnya, ataupun dari 

pedoman/peraturan pihak yang kompeten. 

No Jenis Alat Kapasitas minimal Jumlah 

1 Mobil pick up 1 ton 1 Unit 

 

Keterangan, Penyedia wajib melampirkan : 

 Bukti kepemilikan terhadap daftar peralatan (contoh BPKB, STNK, Invoice) untuk 

kendaraan dengan status milik sendiri 

 Bukti pembayaran sewa beli (contoh invoice uang muka, angsuran) untuk peralatan 

dengan status sewa beli 

 Surat perjanjian sewa untuk peralatan dengan status sewa 

11. SPESIFIKASI PROSES/ KEGIATAN 

1. Setiap jenis proses/kegiatan sedapat mungkin dipilih yang paling kecil bahaya dan 

risikonya, dan diberi penjelasan prosedur kerja yang lebih aman dan selamat; 

2. Setiap proses/kegiatan harus dilengkapi dengan prosedur kerja, sistem 

perlindungan terhadap pekerja, perlengkapan pengaman, dan rambu-rambu 



peringatan dan kewajiban pekerja menggunakan alat pelindung diri (APD) yang 

sesuai dengan potensi bahaya pada proses tersebut; 

3. Setiap jenis proses/kegiatan pekerjaan yang baru, atau pada keadaan yang berbeda 

harus lebih dulu dilakukan analisis bahaya dan risikonya (Job Safety Analysis) dan 

harus dilakukan tindakan pengendaliannya; 

4. Setiap proses/kegiatan yang berbahaya harus melalui prosedur ijin kerja lebih dulu 

dari penanggung-jawab proses dan Petugas K3 Konstruksi; 

5. Setiap proses & kegiatan pekerjaan hanya boleh dilakukan oleh tenaga kerja 

dan/atau operator yang telah terlatih dan telah mempunyai kompetensi untuk 

melaksanakan jenis pekerjaan/tugasnya, termasuk kompetensi melaksanakan 

prosedur keselamatan dan kesehatan kerja yang sesuai pada jenis 

pekerjaan/tugasnya tersebut. 

  



 

 

 

  

Tabel B.1 : Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian Dan Peluang (IBPRP) 



Berdasarkan Tabel B.1, ditetapkan 1 (satu) Uraian Pekerjaan dan Identifikasi Bahaya 

dengan  tingkat risiko terbesar, sebagai berikut : 

No. Uraian pekerjaan Identifikasi Bahaya 

1. Pekerjaan Pembersihan ACP Terjatuh atau terkena material 

Dengan tingkat risiko Kecil 

12. SPESIFIKASI METODE KONSTRUKSI/ METODE PELAKSANAAN/METODE 

KERJA 

1. Identifikasi bahaya harus dilakukan pada setiap metode konstruksi/metode pelaksanaan 
pekerjaan, dan persyaratan teknis yang ditetapkan harus dipenuhi oleh penyedia untuk 
mencegah terjadinya kegagalan konstruksi dan kecelakaan; 

2. Metode pelaksanaan harus disusun secara logis, realistik & dapat dilaksanakan dengan 
menggunakan peralatan, perkakas, material & konstruksi sementara, yang sesuai dengan 
kondisi lokasi/tanah/cuaca dan dapat dikerjakan oleh pekerja dan operator yang terlatih; 

3. Persyaratan teknis yang harus dipenuhi penyedia dalam menyusun dan menggunakan 
metoda pelaksanaan dapat meliputi penggunaan alat utama, alat bantu, perkakas serta 
material dan konstruksi sementara dengan urutan kerja yang sistematis, guna mempermudah 
pekerja dan operator bekerja dan dapat melindungi pekerja, alat dan material dari bahaya dan 
risiko kegagalan konstruksi dan kecelakaan kerja; 

4. Setiap metode pelaksanaan/konstruksi yang diusulkan oleh penyedia, harus diidentifikasi 
bahayanya, diuji efektifitas pelaksanaannya dan efisiensi biayanya. Jika semua faktor 
kondisi lokasi/tanah/cuaca, alat, perkakas, material, urutan kerja dan kompetensi 
pekerja/operator telah ditinjau dan dianalisis, serta dipastikan dapat menjamin keselamatan, 
kesehatan dan keamanan konstruksi dan pekerja/operator, maka metode pelaksanaan dapat 
disetujui, setelah dilengkapi dengan gambar dan prosedur kerja yang sistematis dan/atau 
mudah dipahami oleh pekerja/operator; 

5. Setiap tahapan pelaksanaan konstruksi utama yang mempunyai potensi bahaya dan risiko 
tinggi dan sedang, harus dilengkapi dengan metode kerja, yang selamat dan aman. Misalnya 
untuk pekerjaan di ketinggian, mutlak harus digunakan perancah, lantai kerja (platform), 
papan tepi, tangga kerja, pagar pelindung tepi, serta alat pelindung diri (APD) yang sesuai 
antara lain helm dan sabuk keselamatan agar pekerja terlindung dari bahaya jatuh. Untuk 
pekerjaan saluran galian tanah berpasir yang mudah longsor dengan kedalaman 1,5 meter 
atau lebih, mutlak harus menggunakan turap dan tangga akses bagi pekerja untuk naik/turun; 

6. Setiap metoda kerja dan/atau metoda pelaksanaan harus melalui analisis & perhitungan yang 
diperlukan berdasarkan data teknis yang dapat dipertanggung-jawabkan, baik dari standar 
yang berlaku, atau melalui penyelidikan teknis dan analisis laboratorium maupun pendapat 
ahli terkait yang independen. 

 



 
 

Lingkup / 
Uraian 

Pekerjaan 

 
Metode 

Pekerjaan 

 
Bahaya Utama 

 
1. 

 
Pekerjaan 
Pendahuluan  
(Pekerjaan 
Persiapan) 

 
1. Segala sesuatunya menyangkut kelancaran 

pekerjaan palaksanaan harus telah disiapkan 
di lokasi sebelum melaksanaan pekerjaan. 

2. Jadwal terinci, Time schedule, mobilisasi 
peralatan dan tenaga kerja,serta kelengkapan 
administrasi lapangan harus disiapkan 
sebelum memulai pekerjaan. 

3. Demi kelancaran kegiatan sebelumnya 
penyedia harus memperhatikan penempatan 
bahan / material dan lalu lintas. Waktu 
pelaksanaan pekerjaan sesuai Kurva “S” 

4. Pelaksanaan pekerjaan diawasi oleh 
Petugas K3 Konstruksi 

 
a. Bahaya utama : 

- Tertabrak kendaraan 
- Tubuh tertimpa barang 

 
b. Kebutuhan K3 

- Masker 
  - Topi keselamatan 
  - Sepatu keselamatan 

2. Pekerjaan 
Pengupasan 
Cat Lama 

1. Persiapan area sebelum pengupasan, 
termasuk pembersihan permukaan dari debu, 
kotoran, atau kontaminan lainnya yang dapat 
mengganggu proses pengupasan . 

2. Lakukan pengupasan secara hati-hati dan 
konsisten, mulai dari satu area ke area 
lainnya. Pastikan untuk mengikuti arah yang 
tepat dan menjaga kecepatan yang konsisten 
untuk hasil yang baik. 

3. Setelah pengupasan selesai, bersihkan 
permukaan secara menyeluruh untuk 
menghilangkan sisa-sisa cat dan debu. 
Gunakan penyedot debu, sikat, atau lap yang 
sesuai untuk memastikan permukaan benar-
benar bersih. 

4. Limbah yang dihasilkan selama pengupasan 
cat lama harus dikumpulkan secara terpisah 
dari sampah lainnya.  

5. Limbah cat lama harus dibuang sesuai 
dengan peraturan dan pedoman lingkungan 
yang berlaku.  

6. Dokumentasi dan Pelaporan 
7. Penyelesaian pekerjaan ini direncanakan 

sesuai dengan Kurva “S“. 
8. Pelaksanaan pekerjaan diawasi oleh 

Petugas K3  Konstruksi 

a. Bahaya utama 
- Pekerja kelilipan 

Material 
- Terjatuh dari 

ketinggian 

  b. Kebutuhan K3 
  - Masker 
  - Topi keselamatan 
  - Sepatu keselamatan 



 
 

Lingkup / 
Uraian 

Pekerjaan 

 
Metode 

Pekerjaan 

 
Bahaya Utama 

3. Pekerjaan 
Pengecatan  

1. Pastikan permukaan yang akan dicat bersih 
dari debu, kotoran, dan kontaminan lainnya. 
Gunakan alat pembersih seperti sikat, 
penghisap debu, atau air bertekanan untuk 
membersihkan permukaan secara 
menyeluru. 

2. Perbaiki kerusakan atau cacat pada 
permukaan seperti retakan, lubang, atau 
kerusakan struktural lainnya sebelum 
pengecatan. Gunakan bahan pengisi yang 
sesuai dan biarkan mongering sepenuhnya 
sebelum pengecatan 

3. Siapkan cat sesuai dengan petunjuk 
pabrikan. Pastikan cat tercampur dengan 
baik dan konsisten 

4. Gunakan alat yang tepat seperti Kuas, rol 
cat, atau sprayer untuk mengaplikasikan cat 

5. Aplikasikan cat dengan gerakan yang rata 
dan konsisten untuk hasil pengecatan yang 
merata dan professional 

6. Jika diperlukan, aplikasikan lapisan cat 
tambahan setelah lapisan pertama kering 
sepenuhnya. Pastikan setiap lapisan 
diberikan waktu yang cukup untuk 
mengering sebelum aplikasi lapisan 
berikutnya 

7. Lindungi permukaan yang baru dicat dari 
kontaminasi atau kerusakan selama proses 
pengeringan 

8. Lakukan dokumentasi sebelum dan sesudah 
selesai pekerjaan, 

9. Penyelesaian pekerjaan ini direncanakan 
sesuai dengan Kurva “S”. 

10. Pelaksanaan pekerjaan diawasi oleh Petugas 
K3 Konstruksi 

a. Bahaya utama 
- Pekerja iritasi 

terkena material 
- Terjatuh dari 

ketinggian 
b. Kebutuhan K3 

- Masker 
- Topi Keselamatan 
- Sepatu Keselamatan 

4. Pekerjaan 
Pembersihan 
ACP 

1. Oleskan seven cleaner ke permukaan ACP 
menggunakan spoon bersih atau sarng tagan 
karet untuk mencuci, 

2. Bilas panel dengan air yang mengalir agar 
permukaan tidak licin, 

3. Bersihkan sisa air yang menempel 
menggunakan handuk kain katun yang 

a. Bahaya utama 
- Pekerja iritasi 

terkena material 
- Terjatuh dari 

ketinggian 
b. Kebutuhan K3 

- Masker 
- Topi Keselamatan 



 

 

 

 

 
 

Lingkup / 
Uraian 

Pekerjaan 

 
Metode 

Pekerjaan 

 
Bahaya Utama 

lembut, 
4. Lakukan dokumentasi sebelum dan sesudah 

selesai pekerjaan, 
5. Penyelesaian pekerjaan ini direncanakan 

sesuai dengan Kurva “S”. 
6. Pelaksanaan pekerjaan diawasi oleh Petugas 

K3 Konstruksi 

- Sepatu Keselamatan 

5. Pekerjaan 
Pembersihan 
Kaca 

1. Pertama-tama, pastikan bahwa semua alat 
keselamatan telah dipasang dengan benar 
dan diuji coba sebelum digunakan sebagai 
pembersih kaca Gedung,  

2. Siapkan lap kaca yang cukup untuk 
digunakan dalam pekerjaan pembersihan 
kaca gedung, 

3. Lakukan pekerjaan pembersihan kaca 
gedung dengan menggunakan alat yang 
sesuai standar SNI dan menggunakan APD, 

4.  Periksa kondisi kaca gedung terlebih dahulu 
untuk menentukan jenis cairan pembersih 
yang tepat 

5. Pilihlah cairan pembersih yang ramah 
lingkungan dan tidak merusak kaca seperti, 

6. Ratakan cairan pembersih pada kaca gedung 
secara merata menggunakan Wosher dan lap 
atauspons 

7. Gosoklah permukaan kaca secara perlahan 
namun kuat dengan menggunakan 
pembersih agar nodaatau kotoran dapat 
terangkat dengan baik, 

8. Pasang Warning Sign Dibagian bawah untuk 
pemberitahuan ada pekerjaaan di atas. 

9. Lakukan dokumentasi sebelum dan sesudah 
selesai pekerjaan  

10. Penyelesaian pekerjaan ini direncanakan 
sesuai dengan Kurva “ S “. 

11. Pelaksanaan pekerjaan diawasi oleh Petugas K3 
Konstruksi. 

a. Bahaya utama 
- Pekerja iritasi 

terkena material 
- Terjatuh dari 

ketinggian 
b. Kebutuhan K3 

- Masker 
- Topi Keselamatan 

Sepatu Keselamatan 



13. PERSYARATAN PELAKSANAAN PEKERJAAN 

Dalam pelaksanaan pekerjaan, pelaksanaan konstruksi harus memenuhi persyaratan yang 

tercantum dalam Spesifikasi Teknis dan ketentuan lainnya akan diatur dalam Surat 

Perjanjian Pekerjaan (Kontrak). 

Demikianlah Spesifikasi Teknis Pembersihan dan Perawatan bagian Luar Gedung Utama 

Dinas BMCKTR ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 Padang,   Maret 2025 

Disetujui oleh: 

PENGGUNA ANGGARAN 

 

 

 

ERASUKMA MUNAF, ST. MM. MT 

NIP.19720925 199803 1 003 

 Disiapkan oleh: 

PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN  

 

 

 

HARRY RICHARDO, ST. MT 

NIP. 19840123 201101 1 002 

  


